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Aksen
Dikenal keunikan dari seseorang yang nterkenal
Bahasa gaul untuk kata-kata anak muda  dalam pergaulan
Nada memelas belum tentu sesuai dengan kebenaran atau gimik
Memiliki gengsi yang tinggi
Kurang bergengsi
LARAS  BAHASA
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Materi 
Pengertian ejaan
Pemakaian dan penulisan huruf
Macam ejaan
Penulisan kata
Penulisan angka
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Akronim ; kependekan yang  dilafalkan sebagai satu kata utuh

[image: ]
 
[image: ]



[image: ]
[image: ]
Sapaan untuk kata ganti anda dimanapun posisinya

[image: ]


[image: ]






[image: ]

[image: ]

Ketik saja buka di plyasstore
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BAHASA INDONESIA SECARA UMUM MEMUAAT HAL JAL DASAR DALAM DASAR MENULIS DAN MENGGUNAKAN BAHASA YANG BENAR
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Konsep Rdfm Bahasa

1.Konsep Dialek
2.Konsep Idiolek
3.Konsep Slang
4.Konsep Ken
5.Konsep Arkolek
6.Konsep Basilek

Suatu tempat/ wilayah terteniu,

Keunikan perseorangan.

Bahasa pergaulan (musiman).

Bernada memelas. penuh kepura puraan,
bahasa tubuh. bahasa isyarat.

Ragam yang dianggap bergengsl.

Ragam yang dianggap kurang bergengsi-
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'
© Layas Bahasa
+

Kesesuaian antara bahasa dan fungsi
pemakalannya. Laras bohasa terkal
langsung dengan. selingkung bidang
(home stye) dan keilmuan, sehingga
dkenalah laras bahasa ifmiah dengan
bogian sub-sublarasnya

(Kamus Besar Bahasa Indonesia)
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1.Laras  Bahasa  Undang- ——— e o s b i

Undang s syl gl

2.Laras Bahasa Jurnalistik B r——
3.Laras Bahasa Sastra
~ 4.Laras Bahasa Ilmiah
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Penggunaan kosakata dan bentukan kata.

Penyusunan frasa, ausa, dan kalimar.

Penggunaan istlah.

Pembentukan paragraf.

Layas Uwi

Penampilan ha teknis.

Contoh pembedaan subsub laras
bahasa dalam laras iimiah it dapat.
‘diamati dar.

Penampilan kekhasan dalam wacana.
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Ejaan dalam bahasa Inggris disebut spelling, to spell mengeja.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia: “kaicdah-kaidahmengenai cara
menggambarkanbunyi-bunyi (dalam kata, kalimat. paragraf dan wacana serta
penggunaan tandsa baca atau pungtuasi) Mengejaadalah kegiatan melafalkan
huruf, suky kata, atau kata, sedangkan Ejaan mengatur keseluruhan cara
menuliskan bahasa dengan menggunakan huruf, kata, dan tanda baca sebagai
sarananya.
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PEMAKAIAN HURUF
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PEMAKAIAN HUR

2. Huruf Vokal
Horuf vokal atay yang dikenal dengan hurof |

hidup yaitu huruf yang melambangkan vokal
yang berfungsi untuk menghidupkan kata. Huruf
vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas 5
hurof a,e,i.0,danv.
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EMAKAIAN HURUF |

3. Huruf Konsonan

Huruf konsonan biasa dikenal dengan huruf mati
merupakan hurof yang dihasilkan dari bunyi
hambat. Artinya ~pelafalan bunyi konsonan
mengalami  penghambatan pada organ tutur
manusia. Huruf konsonan terdiri dari 21 hurof,
meliputi:

B-b, C-c, D-d, F-F, 6-g, H-h, J-j, K-k, L-L M-m, N-n,
P-p,0-q, Ror, -6, T-t, Vv, W-w, X-x. Y-y, dan Z-z.
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3. Hurof Diftong

Diftong merupakan dua buah bunyi vokal yang berjejer dalam satu suku kata. Ada beberapa
diftong dalam bahasa Indonesia yaitu ai, au, oi, dan ei. Contoh pemakaian diftong seperti
pan-tau, san-tai, se-poi.

4 Kiuster

Kluster yaitu gabungan dua buah konsonan dalam satu suku kata. Kluster juga sering
disebut dengan konsonan rangkap. Ada lima kluster dalam bahasa Indonesia yaitu kh, ng. ny.
tr, dan sy. Contoh pemakaian gabungan huruf konsonan seperti kawatir, sayang. suny,
syarat, transisi.
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‘ Penulisan Huruf

Huruf dalam bahasa Indonesia dibedakan :
a. Huruf Besar atau Huruf Kapital
b. Huruf Miring
Huruf kapital merupakan huruf yang ditulis menggunakan bentuk
besar. Sedangkan Huruf miring merupakan huruf yang digunakan
untuk menulis nama buku, surat kabar/ majalah, istilah di luar tata
bahasa baku, istilah ilmiah, istilah bahasa asing, peristiwa penting
dan hal-hal yang dianggap penting harus ditulis menggunakan huruf
miring.
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Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf kapital atau huruf besar
1. Huruf pertama awal kalimat

Contoh :

Ibu pergi ke pasar.

Lima butir telur sudah menetas.

. Huruf pertama kalimat langsung
Contoh :
Ayah berkata,"Kondisi perekonomian negara kita semakin membaik."
"Terima kasih atas infomasinya, katamu.
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3. Huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan hal-hal
keagamaan, kitab suci dan nama Tuhan, termasuk kata gantinya.

Allah Islam
Katolik Yesus Kristus.
Yang Mahakuasa Yang Maha Pengasih

4 Huruf pertama gelar kehormatan, keturunan dan keagamaan yang diikuti
oleh nama orang.
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5. Huruf pertama nama jabatan dan pangkat yang diikuti oleh nama
Contoh:
Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang Yudoyono
Jenderal Sudirman

6. Huruf pertama nama orang
Contoh:
Joko Supriyanto
Mohammad Hatta

7. Huruf pertama nama sukv, bangsa dan bahasa
Contoh:
Suku Jawa
Bangsa Indonesia
Bahasa Inggri
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8. Huruf pertama nama hari, bulan, tahun, hari raya dan peristiwa sejarah
Contoh:
hari Jumat (kecuali pada awal kalimat : Hari Jumat)
Proklamasi Kemerdekaan
tahun Masehi
9. Huruf pertama nama khas dalam geografi
Contoh:

Jalan Surabaya

Gunung Merapi
Samudra Indonesia

10. Hurof pertama nama resmi badan, lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan serta
nama dokumen resmi
Contoh:
Sekretariat Negara
Dewan Perwakilan Rakyat
Undang-Undang Dasar 1945
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1. Dipakai menuliskan nama buku, majalah dan surat kabar yang dikutip dalam
karangan
Contoh.
Berita ini saya baca di surat kabar Kompas
Majalah Femina

Novel Saman karangan Ayu Utami

Dipakai menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata atau
kelompok kata

Contoh.

Semua pernyataan di bawah ini benar, kecual

Kerjakanlah soal ini dengan sebaik-baiknya
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3. Dipakai menuliskan nama ilmiah atau ungkapan asing maupun daerah yang
belum disesuaikan
Contoh:
Ora et Labora artinya berdoa dan bekerjalah
Politik devide at impera digunakan Belanda untuk memecah persatuan
Bangsa Indonesia.

Dipakai menuliskan judul buku dalam daftar pustaka
Contoh:

Keraf, Gorys. Komposisi Jakarta: Gramedia. 2001
Brotowidjoyo, Mukayat D. Penulisan Karangan llmiah. Jakarta: Akapress. 1985
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A, Kata Dasar

Kata dasar atau kata tunggal adalah kata yang dituls sebagai satu kesatuan. Penamaan kata
dasar lebih pada bentuknya yang belum mengalami proses morfologis.

Contoh :

Buku ity sangat tebal.

Kantor pajak penuh sesak.

B. Kata Turunan : Kata turunan merupakan kata dasar yang sudah mengalami proses morfologis
seperti proses pengimbuhan, pemajemukan, pengulangan, dan penyingkatan.
1.Imbuhan (awalan, sisipian, akhiran) ditulis serangkai dengan kata dasarnya.
contoh: diampuni, diperpanjang, bergeletar, mempermainkan, penetapan.

2 Bentuk dasarnya berupa gabungan kata dan sekaligus mendapat awalan dan akhiran, maka
kata-kata itu ditulis serangkai
contoh : menggarisbawahi, menyebarluaskan, diipatgandakan
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3. Unsur gabungan kata yang merupakan kombinasi ditulis serangkai
contoh: Pancasila, tunanetra, infrastruktur, antarkota, mahasiswa, poligami,dil.

4 Awalan ata akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung
mengikuti/mendahuluinya kalau bentuk dasamya berupa gabungan kata
contoh; bertanggung jawab, garis bawahi, dilipat dua, bertepuk tangan dil.

C. Kata Ulang

Bentuk ulang dituls secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung.
contoh: anak-anak, biri-biri, mondar-mandir, ramah-tama, sayur-mayur, dil
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D. Gabungan Kata

1. Kata majemuk ditulis terpisah
contoh: duta besar, orang tua, kambing hitam, rumah sakit. dll.

2. Gabungan kata termasuk istilah khusus yang mungkin menimbulkan salah baca,
dapat diberi tanda hubung untuk menegaskan pertalian ~diantara  unsur-unsur
yang bersangkutan.
contoh: anak-isteri, adik-kakak, bapak-ibu, dIl.

3. Gabungan kata ditulis serangkai.
contoh: apabila, adakalanya, matahari, daripada, bagaimana, peribahasa,
halalbihalal, dil.
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Kata Gantiku, kau, mu, dan nya

« Kata ganti ku dan kau dituls serangkai dengan kata yang mengikutinya.
Contoh : Apa yang kumiliki boleh kavambil.

+ Kata ganti kv, mu, dan nya ditulis serangkai dengan kata yang mendahulvinya.
Contoh : Bukuku, bukumu, dan bukunya tersimpan rapi di lemari.
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£ Kata Depan
 Kata depan di, ke, dari dituls terpisah dari kata yang mengikutinya,
contoh: Murid duduk di bangku
Saya pergi ke Jakarta untuk mencarinya
Paman datang dari Bandung
kecuali didalam gabungan kata yang sudah dianggap sebagai salah satu kata ditulis
seranghai seperti kepada daripada, kemari keluar,dikeluarkan.

« Kata sandang si dan sang dituls terpisah dari kata yang mengikutinya. Misalnya: Kita
harus berserah dir kepada Sang Pencipta.

« Partikel ah, kah, dan tah dituls serangkai dengan kata yang mendahulvinya. Misalnya :
Pergilah sebelum malam agar tidak tersesat.

 Partikel pun dituls terpisah dari kata yang mendahuluinya. (satu kali pun, andai pun)

 Partikel pun yang dianggap padu (adapun, ataupun, bagaimanapun, meskipun.
sekalipun, walaupun, maupun)
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PENULISAN KATA SERAPAN

. Kata asing yang sudah diserap sepenuhnya kedalam bahasa Indonesia.

2 Kata asing yang dipertahankan karena sifat keinternasionalannya, penulisan dan
pengucapannya masih mengikuti cara asing.

3. Kata asing yang berfungsi memperkaya peristilahan dituls sesuai EYD.

a. Unsur yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti reshuffle,
chatting, browsing, il

b, Unsur asing yang pengucapan dan penulisannya disesuaikan dengan kaidah bahasa
Indonesia, seperti fotokopi, manajemen, objek, dil.
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Bopen %
Contoh Unsur Serapan i i
Diema =
oo 3
Oosis 3
Esis 36 Chocoade Cokelat Beanda
Eners 37 Damsen Dasa Beands
Fakia 3 Deoel  Debet Belanda
Gol 3 O Dam Beands
Horor 40 Debat  Debut Beianda
togal 41 Do Dy Belanda
nstan 4 Docenl  Dosen Beanda
s 43 Egosisch  Egos Beanda
Kper 44 Efiuele  Etket Beianda
Ko 45 Mcrohoon  Mirclon Belanda
Koboy 46 Minatar Mo Beanda
wal 47 Modem  Modem Beanda
Kon 98 Mok Mok Beands
optk 49 S  Sop Beanda
Ot 5 Sorteren  Sorte Belanda
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Singkatan dan Akronim

1. Singkatan adalah bentuk yang
dipendekkan yang terdiri atas satu
huruf atau lebih.

2. Akronim adalah singkatan yang berupa
gabungan huruf awal kata, gabungan
suku kata, ataupun gabungan huruf
dan suku kata dari deret kata yang
disingkat. ~ Akronim  dibaca dan
diperlakukan sebagai kata.
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Contoh singkatan & akronim

3

©@ND N s LN~

Singkatan

Akronim

No:Nomor
PT : Perseroan terbatas
PT: Perguruan Tinggi
BUMN

DKI

KTP

kg

Sdr. him. Yth.

dil

an.

Neonrwn

ABRI (Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia)

SIM

Bappenas

Kadin

Jamsostek

pemilu (pemilihan umum)
UNPAM





image29.png
Penggunaan Huruf Kapital
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Penggunaan Huruf Kapital
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Penggunaan Huruf Miring

Menegaskan atau
mengkhususkan huruf,
bagian kata. kata. atau

kelompok kata dalam kalimat.

| B

A
C

Judul buku. nama majalah, atau
nama surat kabar yang dikutip
dalam tulisan. 1

Ungkapan dalam bahasa
daerah maupun bahasa asing.
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Penggunaan Huruf Tebal

Menegaskan
bagian tulisan.

Menegaskan bagian karangan, seperti
judul buku, bab, atau sub-bab.
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Penulisan Kata

1. Patikel -lah, -kah, dan -tah
ditulis serangkai dengan kata
yang mendahuluinya.

2. Partikel pun ditulis terpisah
dari kata yang mendahuluinya.

3. Partikel per yang beraru ‘dem’,
‘tap’,  atau  Cmolal’  ditelis
terpisah  darl  kata  yang
mengikutinya.

Blangan dalam teks yang
dapat dinyatakan dengan satu
atau dua kata ditulis dengan
huruf, kecuall jika dipakal
secara berurutan seperts dalam
perincian.

Angka  dipakal  umtuk
menyatakan ukuran, waktu,
dan ilai uang.
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Memeriksa Arti dan Cenulisan Kata yang Benar
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Penulisan Tanda Baca

. Tanda Titik Tanda Koma Tanda Titik Koma
Tanda titk dipakai . Tanda koma dipakai di Digakai pada akhi

pada akhir lalimat~ © antara unsur-unsur dalam perincian yang berupa
suaty pemerincian atay Fousa
pembilangan.
Tanda Titik Dua Q Tanda Pisah Tanda Hubung
°Tadaliidnd'vdm'wh Tands piah ik antara ‘lmhmw
akhir suaty pervyataan a bilangan, tanggel. dla untuk menyambung
longkap yang dikuti temyat yang berart ‘sampai unsur kata ulang.

pemerincian atau peplasan. dengan ata ‘sampai ke,
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TANDA KURUNG((..)) TANDA PETIK("...") TANDA PETIK TUNGG,
3néa kurung dika ik Tanda petk dakl urtuk Tanda pot tooel dipakai

T:
mengapit tandahan mengapit petkan lingsung untk mengapit petkan yang
Fotorangan atau yang berasdl dari tordapat dakm petikan bin
paniglasan. pembicarazn, naskah, atay
bahen tartulis bin
TANDASERU(1) e Tanda Tanya
(ipakai untuk mengakhiri ungkapen ? inakai akhi
yangberwa servan atau pecinish I:E‘tth;nw:#. Pl
{a_\gwdntm kesungguhan,
= Tanda Penyingkat
Tanda Garis Miring, Tanda Kurung Siku ‘ atau Apostrof
o Dipakai dalem m. Urtuk mengapt ketorangan i
uamafersresrg dabm kalmat ponilas yang """?"":‘;m"“
penandaan masa sat tahun ordagat dabam tanda kurung m"."‘“wmm
yangtrbeg dolam dua tohn angha tahn dotam konioks
kil tortntu




image38.png
Mahasiswa terbaik akan belajar dengan disiplin,
penuh semangat, dan pantang meri,erah.

Mahasiswa terbaik akan belajar dengan disiplin , x
penuh semangat , dan pantang menyerah .

Mahasiswa terbaik akan belajar dengan
disiplin ,penuh semangat .dan pantang menyerah. x
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€jaan Bahasa
Indonesia
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PUEBI

Pemakaian  Penulisan \

Pemakaian  Penulisan Unsur

Huruf Kata ‘
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PEMAKAIAN HURUF
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Ra,m Bahasa.

Variasi bahasa menurut
pemakaiannya, topik yang dibicarakan,
hubungan  pembicora dan _teman
bicara, dan medium pembicaraannya.

(Kamus Besar Bahasa Indonesia)
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Permasalahan yang hendak disampaikan.

Latar betakarg pendengar dan pemaca yang ik

Medium atau sarana bahasa yang digunakan.





